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ABSTRAKSI

Tugas akhir ini membahas persepsi manager tenlang pengaruh sistem
koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyeki. Tujuan penelitian adalah
mengkaji persepsi manajer tenlang pengaruh dari sistem koordinasi terhadap
waktu pelaksanaan proyek dan mendapatkan konsep sistem yang tepal dalam
mengelola proyek secara sistematis dan efeklif.

T'ormulasi permasalahan sistem koordinasi dalam penelitian ini dapat
diselesaikan dengan menggunakan metoda kendall \s concordance. Sebagai hasil
dari penelitian didapatkan 3 konsep sistem dengan disertai masing-masing
variabel yang melekat padanya yaiiu (I) Konsep organisasi. Variabel hasil dari
kuesioner yang dibenkan oleh para manager yaitu; (a) manager proyek yang
berkualitas, (bj pengorganisasian pada proyek sebagai fungsi manajemen. (2)
Sistem kerja. Variabel dari sistem tersebul anlara lain (a) hubungan kerja antara
owner dengan perencana dan konlraklor, (b) koordinasi aniar pengawas
perencana konlraklor, (c)pengelolaan dan koordinasi konlrak untuk melakukan
perbualan secara adil dan wajar, dan (d) menciptakan peluang-pelucmg bagi
individu untuk mencapai per/ormasi dan kepuasan kerja. (3) Sistem komumkasi.
Variabel dari hasil kuesioner untuk sistem komunikasi antara lain; (a) pelaporan
oleh manager konstruksi lapangan, (b) program manajemen konstruksi yang
direncanakan secara leliti, (c) menyelesaikan perselisihan pada proyek, dan (d)
adanya kebijaksanaankeuangan dari pemerintah.

Dan nilai koefisien konkordansi kendall \s W 0,068 yang didapat dari
hasil pengolahan data, haI ini- menunjukkan pemberian rangking oleh para
responden terhadap 20 variabel pertanyaan mempunyai nilai kesepakatan yang
sangat rendah. Ketiga konsep sistem dialas merupakan satu kesatuan yangtidak
bisa dipisahkan, karena keliganya merupakan bagian darisistem koordinasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetaliuan dan teknologi serta kecepatan ams infonnasi

membawa perkembangan dan kemajuan zaman. Usaha jasa konstruksi juga tidak

lepas dari ilmu pengetaliuan, teknologi dan sistem informasi. Persaingan yang

ketat dalam proyek konstruksi, merupakan satu tantangan bagi industri jasa

konstruksi untuk meningkatkan profesionalisme agar dapat bertahan hidup dalam

usahanya dengan jalan mempersiapkan did pada pengusahaan sistem infonnasi

manajemen dan teknologi yang sesuai dengan tantangan zaman. Semakin besar

suatu proyek konstruksi, yang berarti semakin kompleks mekanismenya tentu

semakin banyak pula masalah yang dihadapi. Apabila tidak ditangani dengan

benar, berbagai masalah tersebut akan mengakibatkan dampak berupa

keterlambatan penyelesaian proyek, penyimpangan mutu hasil, pembiayaan yang

membengkak, pemborosan sumber daya, persaingan tak sehat diantara pelaksana,

serta kegagalan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan.

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan rangkaian mekanisme kegiatan

atau pekerjaan yang rumit, berlapis-lapis, dan saling tergantung satu sama lain.

Selain itu, sifat pekerjaannya sangat terurai, terbagi-bagi, dan terpisah-pisah



sesuai karakteristik dan profesi pekerjaannya. Schingga untuk mewujudkan
keterpaduan dan integritas keseluruhan kegiatan serta pekerjaan hingga
menghasilkan suatu bangunan, mutlak diperlukan upaya-upaya koordinasi dan

pengendalian melalui cara-cara yang sistematis. Tantangan utama didalam upaya
mengkoordinasi serta mengendalikan proyek konstruksi selain memang sifat
pekerjaannya yang tercerai-berai, kesulitan juga datang dan lingkungan proyek
yang cepat berubah keadaannya, banyaknya individu dan satuan orgamsasi yang
hams dikoordinasikan menjadi satu kesatuan, keterbatasan dalam sumber daya
dan dana, lata cara dan peraturan birokrasi yang tidak praktis, dan lain sebagainya.

Pengetahuan dan keterampilan tentang sistem koordinasi merupakan hal

yang sangat penting untuk mengendalikan waktu dalam suatu proyek khususnya

dalam proyek-proyek konstruksi, dan dalam hal ini peranan manager proyek
diharapkan mampu melaksanakan fungsi koordinasi tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi manager proyek tentang penganih sistem koordinasi

terhadap waktu pelaksanaan proyek.

1.3. Tujuan Penelitian

1) Mengkaji persepsi manager tentang penganih sistem koordinasi terhadap
waktu pelaksanaan proyek.

2) Menganalisis sistem koordinasi untuk mendapatkan konsep sistem yang tepat

dalam mengelola proyek secara sistematik dan efeklif.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Menambah pengetaliuan dan pemahaman tentang pentingnya sistem
koordinasi dalam mengambil keputusan pada pelaksanaan proyek konstruksi,
sehingga pelaksanaan proyek bisa lebih efektif dan terkendali.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran atau pedoman
bagi manager proyek dalam melakukan koordinasi pada pelaksanaan proyek
konstruksi.

1.5. Batasan Masalah

Pada penelitian ini ada beberapa batasan-batasan agar lebih mempertajam
masalah-masalah yang diteliti, yaitu :

1. Objek penelitian adalah para manager proyek.

2. Masalah yang ditinjau adalah persepsi manager tentang sistem koordinasi

kaitannya terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

3. Metode pengumpulan data dengan cara :kuesioner dan wawancara langsung.

4. Analisis data dengan cara pemrograman komputer SPSS (Statistical Program
for Social Science) 10.0for windows.

5. Pengambilan data dilakukan terhadap manager proyek konstniksi di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang sistem informasi manajemen, proye': konstruksi dan

sistem informasi manajemen pada proyek konstruksi.

Bab III. Landasan Teori

Bab ini berisi tentang konsep dasar manager, sistem koordinasi,

pengendalian waktu dan teori tentang metoda konkordansi kendall.

Bab IV. Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang metoda pendekatan yang dipergunakan, metoda

pengumpulan data, dan metoda analisis data yang dipergunakan.

Bab V. Analisis dan Sintesis Data

Bab ini berisi mengenai karaketeristik responden secara umum, kendala

pengumpulan data, teknik pengumpulan, analisis dan sintesis data.

Bab VI. Pembahasan

Bab ini berisi tentang pembahasan analisis korelasi konkordansi kendall's

W, kemudian dikelompokkan dalam suatu konsep sistem sebagai pembahasan

hasil penelitian.

Bab Vll. Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil pembahasan

penelitian dan juga saran.



BAB II

TINJ AUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Manajemen

Sebelum kita membalias sistem koordinasi, maka disini dipaparkan
terlebih dahulu tentang sistem infonnasi manajemen proyek itu sendiri. Davis,

G.B. (1999) mengatakan bahwa sistem infonnasi manajemen merupakan sebuah

sistem manusia atau alat yang terpadu (integrated), untuk menyajikan infonnasi

guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam

sebuah organisasi atau proyek konstruksi. Sistem ini menggunakan perangkat

keras dan perangkat lunak komputer, prosedur pedoman, modal manajemen dan
keputusan.

Lebih lanjut Ahuja (1994) mengatakan bahwa tujuan dari sebuah sistem

infonnasi manajemen proyek adalah untuk pengumpulan, perekaman,

penyanngan dan penyebaran infonnasi yang saling berkait. Infonnasi bisa bempa

verbal, dokumen dan kita hams memanage kesemuanya.

Proyek dijalankan dengan komunikasi dan komunikasi yang bagus akan

meningkatkan produktivitas. Kita juga hams siap sedia dengan ledakan infonnasi

yang terjadi pada setiap proyek, selanjutnya Ahuja (1994) mengatakan hampir

70% infonnasi pada sebuah proyek ditemukan dalam tahap pengembangan dari



siklus kehidupan proyek. Ini adalah tahap setelah biaya dicairkan dan sebuah
konstruksi dimu.ai. Ledakan ini dipacu bahkan lebih dari itu selama proyek-
proyek fast track.

Sistem infonnasi manajemen proyek dapat diklasifikasikan dalam empat
klasifikasi umum, yaitu (1) sistem manual yang terstruktur, (2) sistem tracking
proyek, (3) sistem jaringan kerja proyek, dan (4) sistem manajemen proyek.
Swami, Y.C. Tri (1996).

Sebuah sistem infonnasi manajemen dapat membantu manajer hanya
dalam bentuk menawarkan infonnasi dan melakukan analisis tertentu, dan tidak
dapat berfikir untuk mereka. Sebuah sistem infonnasi manajemen dengan
sendirinya hanya dapat membuat keputusan langsung yang kuantitatif, dan hal mi

pun masih hams diperiksa kembali dengan cennat oleh manejer. Lebih jauh Scott,
G.M. (1997) mengatakan nilai langsung dari sistem infonnasi manajemen fonnal

bagi manajemen puncak sejauh ini hanya terbatas, dan kelemahan ini hanya akan
dapat diatasi secara bertahap.

Pemecalian atas dilema selama ini adalah dengan merancang sistem

infonnasi manajemen proyek sedemikian sehingga rincian yang tidak perlu tidak

disajikan, dan bagaimanapun juga bagian dari sistem informasi adalah melakukan

sistem koordinasi yang terencana serta menjamin bahwa sistem infonnasi

manajemen bekerja secara efisien. Fungsi koordinasi ini biasanva dilakukan oleh

manajer puncak dan atau konsultan proyek yang terpisah dengan kontraktor

sebagai pelaku dari suatu pekerjaan proyek konstruksi.



2.2. Proyek Konstruksi

Industri jasa konstruksi bennakna sangat luas. Pada umumnya bidang-
bidang jasa konstruksi meliputi:

1. Bidang perencanaan (Design)

2. Bidang pelaksanaan (Konlraklor)

3. Pengawasan (Supervision/Contmction Management)

4. Bidang pengelolaan (Property Management)

x Bidang Pengembangan lalian (Property management)

6. Bidang pengembangan jalan (Developer)

Bidang pelaksanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran proyek adalah
mengarahkan kegiatan organisasi yang didasarkan :

1. Standar mutu, misal spesifikasi

2. Standar proses kerja, misal metode kerja

3. Standar system, misal ISO 9000

Kegiatan proyek konstruksi dapat diartikan sebagai satu kegiatan

sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber

daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah

digariskan dengan jelas (Soeharto, 1997). Pennasalahan yang dihadapi di dalam

proses penyelenggaraan konstruksi antara lain adalah masalali yang berkaitan

dengan upaya-upaya tercapainy* pelaksanaan konstruksi yang baik, yang

berhubungan dengan kegiatan koordinasi dan pengendalian untuk seluruh fungsi

manajemen, dan sesuai dengan keadaan alamiahnya dimana mekanisme proses

konstruksi melibatkan banyak unsur pelaksana konstruksi



2.3. Sistem Informasi Manajemen pada Proyek Konstruksi

Pada pelaksanaan, suatu proyek konstmksi memerlukan waktu yang lama,

usaha yang sungguh-sungguh, sangat bergantung pada sistem pengendalian yang

efektif, dan sistem koordinasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

Untuk mendapatkan sistem koordinasi yang baik, hubungan antara

manajemen proyek dengan pendekatan konsep sistem terhadap tugas-rugas

manajemen memberikan dasar konseptual yang amat berguna dalam rangka

melaksanakan fungsi perencanaan dan implementasi kegiatan proyek konstmksi.

Pengendalian dalam hal ini adalah upaya yang sistematis untuk

menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang suatu

sistem infonnasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis

penyimpangan yang terjadi dan melakukan perbaikan atau koreksi, sehingga tema

sumber daya digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran

(Moikler, 1972).

Meskipun proyek bukanlah sesuatu yang bam, nam tin mengelola kegiatan

dengan menggunakan konsep manajemen proyek merupakan langkah relatif bam,

konsep ini dikembangkan secara ilmiah sejak pertengahan abad ke-20 (Soeharto,

1997), Langkah ini ditandai dengan menerapkan suatu pendekatan, metoda dan

teknik tertentu pada pemikiran-pemikiran manajemen yang sebenamya telah

dikenal.

Lebih lanjut Kristianto dan Celey (1994) mengatakan bahwa variabel-

variabel yang berpengamh terhadap pengendalian waktu proyek meliputi tenaga

kerja, dana, material atau balian, alat dan teknis, sehingga perencanaan dan



pengendalian waktu proyek sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam

pelaksanaan proyek. Pada tahapan proyek, perencanaan merupakan unsur-unsur

yang dominan dalam manajemen, demikian halnya unsur pelaksanaan dalam

pengendalian merupakan bagian yang terbesar dari manajemen.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Manager

Menurut Schermerhorn (1992), manager adalah orang yang bertanggung

jawab atas hasil kerja satu orang atau lebih dalam suatu organisasi. Di mana para
manager juga adalah orang yang mendapatkan laporan dari pihak lain. Orang yang

melaporkan semacam itu, biasanya disebut sebagai bawahan langsung, yang

bersama-sama para manager merupakan sumber daya manusia yang penting dan

utama dalam suatu organisasi atau proyek. Mereka menggunakan sumber daya

material, fasilitas, dan biaya untuk menghasilkan output pekerjaan yang

ditawarkan baik oleh owner atas nama konsumen maupun pemerintah dan swasta.

Manager yang efektif akan memanfaatkan sumber daya proyek atau

organisasi sedemikian mpa di dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu proyek,

sehingga membuahkan hasil kerja yang sesuai dengan tujuan dan sasaran proyek.

Efektifitas kerja merupakan suatu ukuran tentang pencapaian suatu tugas

atau tujuan. Efektifitas kerja ini terjadi apabila unit kerjanya mampu memenuhi

target kegiatan, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas yang dihasilkan.

Manager yang baik mampu menciptakan suatu kondisi sehingga orang

secara individu maupun kelompok dapat bekerja sama dan mencapai produktivitas

10
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yang tinggi. Secara fonnal, produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu

kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan. Produktivitas

dapat diukur pada tingkat individu, kelompok ataupun organisasi (proyek).

Produktivitas hams mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai

efektivitas dan efisiensi kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber

daya. Orang sebagai sumber daya manusia di tempat proyek. termasuk dalam

sumber daya yang juga perlu dnerhitungkan. Sehingga sistem koordinasi yang

dibangun oleh manager akan terlihat pada waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

Di mana produktivitas dari hasil koordinasi atau kerjasama yang baik antara

atasan sebagai manager dan bawahan langsung sehamsnya berjalan secara

bersamaan dalam suatu proyek konstruksi.

Untuk mencapai waktu pelaksanaan proyek yang efisien serta dapat

meningkatkan efektivitas kerja, manager mempunyai satu tanggung jawab utama,

yaitu membantu organisasi atau proyek untuk mencapai kinerja yang tinggi

melalui pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki.

3.2. Sistem koordinasi

Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau

himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisir, saling

berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Sedangkan pengertian

koordinasi mengandung unsur-unsur yang meliputi :
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1. Adanya lebih dari satu kegiatan yang tidak sama,

2. Antara kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lain mempunyai hubungan
keterkaitan,

3. Adanya satu tujuan yang telah ditetapkan,

4. Adanya suatu keteraturan,

5. Adanya suatu pengendalian untuk menselaraskan kegiatan-kegiatan.

Dalam suatu proyek konstruksi, agar pelaksanaan konstruksi dapat
berhasil melalui sistem koordinasi serta pengendalian yang terarah, perlu
diperhatikan bahwa tujuan, sasaran, dan teknik-teknik pelaksanaan setiap
pekerjaaan hendaknnya dinyatakan secara jelas dan terinci. Sehingga secara

lengkap dapat dipakai untuk mewujudkan dasar kesepakatan segenap individu
dan satuan organisasi yang terlibat.

Sistem koordinasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau

himpunan dari unsur yang terorganisir dengan jenis kegiatannya tidak sama

namun ada ketergantungan dan terpadu untuk menetapkan suatu tujuan bersama.

Sedangkan untuk menselaraskan seluruh unsur tersebut diperlukan suatu usaha

yang disebut manajemen.

Manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses yang khas yang terdiri

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang

telah ditentukan, sehingga jelas baliwa sistem koordinasi itu pada dasarnya adalah

kegiatan yang mendasar dari manajemen. Dimana manajemen adalah suatu usaha,
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suatu tindakan, suatu teknik atau suatu proses yang merupakan hasil dari kegiatan
seorangmanageratau dewan manager.

Manajemen sendiri, dari berbagai definisi yang ada pada dasaniya dapat diuraikan
sebagai berikut :

1• Manajemen adalah proses yang sistematis terkoordinasi dan kooperatif dalam

usaha memanfaatkan sumber daya manusian dan sumber daya lainnya.

2. Manajemen mempunyai tujuan tertentu, berhasil tidaknya tujuan itu

terganrung pada kemampuan mempergunakan segala potensi yang ada.

3. Manajemen hanya dapat diterapkan pada sekelompok manusia yang bekerja
sama secara fonnal serta mempunyai tujuan yang sama pula.

4. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan dengan efektif dan
efisien.

5. Dalam manajemen, kepemimpinan merupakan faktor yang sangat dominan.

6. Manajemen merupakan sistem kerjasama yang kooperatif dan rasional.

7. Manajemen didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggungjawab
teratur.

Kelemahan pada sistem manajemen sering menjadi sumber munculnya

pennasalahan selama beriangsungnya proses konstruksi, dipandang dari sudut

penyelenggaraan manajemen. Kelemalian-kelemahan tersebut secara umum dapat
dirinci sebagai berikut :

]- Kegagalan membentuk keria sama dalam kesatuan tim provek. Seperti

diketahui mekanisme hubungan kerja yang lancar berlandaskan semangat

kerjasama yang erat dalam arti yang terbuka, bersih, dan profesional,
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merupakan syarat mutlak untuk menjamin kecepatan waktu pelaksanaaan

proyek. Diperlukan pemahaman serta kesadaran sungguli-sungguh akan

azas kebersamaan dalam rangka memikul tugas mewujudkan tujuan

bersama. Oleh sebab itulah selumh unsur yang terlibat didalam suatu

proyek konstmksi hams mampu mewujudkan suatu kerja sama kokoh

dalam satu koordinasi untuk mengendalikan pelaksanaan proyek sehingga

mampu memberikan landasan kuat bagi keberhasilan proyek.

2- Kesalahan dan keterlambatan dalam pengambilan keputusan Jika semua

ketentuan yang diberlakukan untuk proyek bersifat transparan, jelas, tidak

mengandung unsur ketidakpastian apapun, tidak ada alasan bagi

munculnya kelemahan ini. Akan tetapi, seringkali munculnya

pennasalahan juga tidak lepas dari lingkungan yang mengumng, yaitu

struktur hirarki tanggung jawab yang membentuk sistem birokrasi.

Kelemahan dalam sistem birokrasi yang telah ditetapkan dalam proyek

merupakan salah satu masalah yang mengganggu manajemen dan

seringkali sukar untuk diperhitungkan , terutama yang berkaitan dengan

proses pengambilan keputusan seperti dalam proses lelang, tata laksana

kontrak, administrasi, pembayaran tagihan, dan sanksi denda. Namun

bagaimanapun, lebih penting dari sekedar masalali prosedural,

pengambilan keputusan hams dilakukan dengan penuh tanggung jawab

secara profesional oleh siapapun dalam organisasi.

3- Kelemahan dalam bakat manaiemen. Penguasaan manajemen dalam diri

seseorang tidaklah dengan sendirinya muncul secara alamiah dan otomatis.
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Terbentuknya keterampilan dan kemahiran dalam manajemen mempakan

suatu proses dan memerlukan waktu, dimana keterampilan dan kemahiran

tersebut mempakan ilmu atau balikan suatu seni yang dapat dipelajari.

Sehingga bagi yang berbakat akan lebih mudali menyerap pemahamannya
ketimbang mereka yang kurang berbakat.

4- Komitmen yang tidak taat janji dan bertanggung iawah Mm,pni™« u^l

kelemahan yang bersifat sangat individual sehubungan dengan kualitas

sumber daya manusia yang tersedia dan terkait dengan reputasi dalam

berbisnis, dalam hal ini adalah sikap menghargai waktu. Sementara itu,

alam bisnis konstmksi dengan segenap kompleksitas, kebutuhan kecepatan

proses, tenaga kerja, dan hal-hal penting lainnya, mempakan kebutuhan-

kebutuhan yang hams dilayani secara cermat dan tepat waktu. Sehingga

untuk mewujudkannya jelas memerlukan tim pelaksana yang terintegrasi

dalam kesatuan sistem, dengan masing-masing menyadari seluruh

tanggung jawab komitmen padaposisinya.

5- Kelemahan kesadaran tentang keamanan dan disiplin kerja Perlu

dipaliami bahwa tuntutan terhadap produk dan pelayanan yang aman

bukan hanya karena kehamsan untuk mengikuti standar peraturan, tetapi

hams lebih berpijak pada kesadaran untuk menghindari ancaman kemgian.

Terutama kemgian yang berhubungan dengan kelayakan manusiawi dan

nilai-nilai kemanusiaan.

6- Kelemalian dalam mutu pengendalian dan pengawasan. Meskipun jadwal

rencana kerja, ataupun rencana laju pekerjaan sudali disiapkan cennat
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tetapi tidak dhkuti dengan kegiatan yang memberi perhatian menerus pada

pelaksanaannya. Pengendalian melalui pemantauan (monitoring) berarti

melakukan observasi dan pengujian pada tiap interval tertentu untuk

memenksa kinerja maupun dampak sampingan yang tidak diharapkan.

Pelaksanaan konstruksi merupakan proses cepat dengan melibatkan

banyak sekali kegiatan rekayasa. Sedangkan pelaksanaan pengawasan

dalam proyek konstruksi berkaitan dengan pemantauan proses pelaksanaan

taliap demi tahap untuk menjamin tercapainya spesifikasi teknis menumt

kontrak. Biasanya kelemahan dibidang ini berawal dari kegagalan dalam

pelaksanaan penyeliaan manajerial yang sering kali tampak menonjol

dengan diabaikannya sinyal-sinyal peringatan.

Dengan memperhatikan kelemalian-kelemalian pada sistem manajemen

diatas, munculnya segala macam pennasalahan sebenaniya lebih tepat merupakan

bentuk kegagalan manajemen. Berbagai sebab kegagalan yang bersumber dari

kelemahan sendi-sendi manajemen hams segera diketahui dan dipahami untuk

dipakai sebagai titik tolak tindakan pencegalian kegagalan. Salali satu

penyebabnya yaitu tidak adanya sistem koordinasi yang terencana didalam sebuali

proyek.

Dengan demikian seorang manager yang melakukan manajemen tugas

pokoknya adalah mengkoordinasikan.

3.2.1 Macam-macam Sistem Koordinasi

Karena sistem koordinasi mempunyai pengertian pengaturan dan

pengendalian dalam usalia bersama untuk mencapai tujuan bersama, maka dapat
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juga diartikan bahwa sistem koordinasi dilakukan atas lebih dari satu unit kerja.
yang masing-masing mempunyai tugas tertentu. Unit atau sub unit kerja tersebut
dapat merupakan bagian dari organisasi yang bersangkutan, tetapi bisa juga unit
kerja terletak diluar organisasi yang bersangkutan mempunyai kedudukan yang
sejajar, lebih tinggi maupun lebih rendah, Oleh karena itu sistem koordinasi
terdiri dari :

l Sistem koordinasi vertikal,

2. Sistem koordinasi horisontal,

3. Sistem koordinasi diagonal.

Sistem koordinasi vertikal adalah tindakan-tindakan atau kegiatan

penyatuan, pengaralian yang dijalankan oleh atasan terhadap kegiatan-kegiatan

unit-unit kerja yang ada dibawah wewenang dan tanggung jawab.

Sistem koordinasi horisontal adalah kegiatan-kegiatan penyatuan,

pengendalian yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan dalam tingkat organisasi

yang setingkat, yaitu:

1. Sistem koordinasi horisontal interdisiplin, yaitu sistem koordinasi diantara

unit-unit interen atau unit-unit eksteren dari organisasi yang sama tugas atau

fungsinya.

2. Sistem koordinasi horisontal interrelated, yaitu sistem koordinasi antara unit-

unit yang setingkat, yang mempunyai fungsi berbeda tetapi saling bergantung

dan saling terkait.

Sistem koordinasi diagonal yaitu hubungan antara instansi dengan instansi

lainnya yang sama-sama teriibat, terkait tetapi tidak dalam satu organisasi atau



setingkat. Macam-macam sistem koordinasi tersebut dapat dilihat dalam gambar

3.1. berikut ini.

Koordinasi Vertical

ss
>• Koord. horizontal

Koord. horizontal

Gambar 3.1 Skema macam-macam sistem koordinasi
(Sumber :Sumarmo 1995, Manajemen Proyek dan Pertanggung jawaban...)

3.2.2 Syarat-syarat Sistem Koordinasi

Persyaratan untuk dapat terwujudnya sistem koordinasi adalah adanya

hirarki dalam organisasi yang tersusun dengan baik, meliputi :

1. Adanya wewenang dan kepemimpinan yang diperoleh baik melalui pemberian

kewenangan dengan SK sebagai power base, maupun diperoleh atas

kemampuan memimpin.

2. Adanya unit-unit yang saling terkait yang perlu dan bisa dikoordinasikan.

3. Adanya kemauan dan keterkaitan untuk saling bekerja sama antara yang

dikoordinasikan dan dengan yang mengkoordinasikan, yang dapat diperoleh

dari pembagian tugas secara hirarkis dalam organisasi maupun karena adanya

kepentingan yang sama.

4. Adanya kesamaan tujuan dan cara pencapaian tujuan yang disepakati oleh

semua pihak dalam organisasi.
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5. Adanya semangat kelompok (Team .spirit) yang artmya satu sama yang lain
pada tiap bagian saling harga-menghargai.

3.2.3 Alat-alat Sistem Koordinasi

Untuk dapat melakukan sistem koordinasi diperiukan beberapa alat (Tools)
disamping adanya syarat-syarat yang disebutkan diatas yaitu pertama adalah

Organisasi, karena sistem koordinasi itu pada dasamya adalah fungsi utama dan

manajemen. Menunit Terry sistem koordinasi akan timbul sendin dan kegiatan

manajemen. Dengan demikian maka salah satu yang terpenting dalam

manajemen tidak lain adalah perlunya pengorganisasian.

Pengorganisasian sendiri mempunyai pengertian tindakan mengusahakan

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang (unit-unit),

Sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian

memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu

dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu

pula.

Dengan pengorganisasian dimaksud pula adanya pengaturan pembagian

tugas dan wewenang dari masing-masing unit kerja, pengaturan hubungan kerja

dan penetapan sistem kerja diantara unit-unit tersebut. Dengan demikian alat yang

kedua yang diperiukan dalam sistem koordinasi adalah adanya Sistem Kerja yang

mempakan prosedur buku, prosedur operasional yang standar (SOP), tata

hubungan kerja dalam organisasi bagaimana sesuatu tugas atau masalah ditangani

oleh unit-unit dalam cara dan urutan yang disepakati.
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Selanjutnya alat sistem koordinasi yang ketiga adalah Komunikasi, yang

digunakan untuk saling memberikan infonnasi mengenai kegiatan dari masing-

masing unit kerja untuk lebih lanjut menyesuaikan seperlunya kegiatan masing-

masing untuk sinkronisasi yang sebaik-baiknya.

Komunikasi mi dapat berbentuk rapat-rapat koordinasi, konsultasi-konsultasi atau

tukar-menukar infonnasi melalui pelaporan, korespondensi (tembusan-tembusan)

dan lain sebagainya. Komunikasi dalam rangka koordinasi pelaksanaan proyek

yaitu bempa penyampaian laporan dan masalah juga diatur dalam ketentuan-

ketentuan administrasi proyek (Sumarmo, 1995).

3.3 Komunikasi dan Organisasi Proyek

Menunit Soekimo, P. (1999) organisasi proyek terbentuk oleh banyak

pihak yang secara fungsional dibedakan antara lain; pemilik proyek, konsultan

dan kontraktor. Struktur organisasi proyek sendin dipengamhi oleh proses atau

tahapan konstmksi dan hubungan kerjasama (kontrak) antara pihak-pihak yang

teriibat dalam proyek. Demikian pula komunikasi pada proyek, akan dipengamhi

oleh struktur organisasi proyek yang berarti juga dipengamhi oleh tahapan proyek

dan bentuk kerjasama yang berlaku antara pihak-pihak yang teriibat.

Lebih lanjut Soekimo, P. (1999) mengatakan bahwa manajemen proyek

adalah semua proses perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi

suatu proyek dari awal (gagasan, kebutuhan) sampai selesainya proyek, untuk

menjamin proyek selesai pada waktunya, biaya sesuai dana (yang tersedia), dan

mutu atau kualitas yang sesuai (sesuai yang ditetapkan). Oleh karena itu, tim

manajemen proyek adalah pelaku utama pada keberhasilan komunikasi proyek.
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Tim mi mempakan penghubung antara konsultan perencana dengan pemilik

proyek dan kontraktor. Tidak baiknya sistem komunikasi oleh manajemen proyek,

berarti mengganggu proses komunikasi yang mengakibatkan kegagalan
komunikasi dan pada akhimya kegagalan pencapaian tujuan proyek. Tim

manajemen proyek mempunyai tugas menciptakan atau memantau sebagian besar

komunikasi proyek. Bentuk komunikasi proyek yang ditangani tim manajemen

proyek sangat beragam, tergantung pihak-pihak yang memerlukan infonnasi yang
perlu dikomunikasikan.

Pada umumnya komunikasi proyek dapat dibedakan atas :

a) Komunikasi antar yang teriibat dalam proyek

Seperti antara konsultan dengan pemilik proyek, konsultan dengan

kontraktor, dan kontraktor dengan pemilik proyek.

Komunikasi antara pihak-pihak yang teriibat dalam proyek meliputi antara

lain : komunikasi masalah teknis seperti gambar disain dan spesifikasi,

komunikasi kemajuan pekerjaan berikut masalali yang dihadapi, komunikasi

masalali pembiayaan dan komunikasi masalah hubungan kerjasama (kontrak).

b) Komunikasi dalam bentuk presentasi audiovisual

Seperti penyajian kemajuan proyek dengan rekaman video atau foto

disamping berguna saat proyek beriangsimg, dapat berguna juga sebagai alat

komunikasi sesudah proyek selesai. Komunikasi dalam bentuk presentasi

audiovisual sangat berguna bagi pimpinan puncak organisasi yang tidak

mempunyai banyak waktu dan tidak perlu infonnasi yang sangat detail, serta

komunikasi audiovisual tersebut dapat dilakukan di luar lokasi proyek.
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Dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini, proses encoding dan decoding
dari satu bentuk ke bentuk yang lain dapat dilakukan dengan mudah sehingga
memudahkan komunikasi proyek seperti misalnya menginm gambar-gambar
melalui internet.

c) Laporan proyek

Salah satu alat komunikasi proyek adalah laporan proyek. Pembuatan laporan

proyek mendorong para pihak yang teriibat untuk mengumpulkan data,

menganalisis data dan menyimpulkan berbagai hal mengenai kemajuan dan

pennasalahan yang dihadapi proyek. Laporan proyek disusun secara periodik

dan didistribusikan pada semua yang membutuhkan.

Tujuan utama laporan kemajuan proyek (project reporting) adalah untuk

menyampaikan informasi kemajuan proyek pada pihak-pihak yang teriibat

dalam proyek. Tujuan lainnya selain tujuan utama tersebut adalah sebagai

catatan organisasi proyek.

Yangmemerlukan laporan proyek antara lain :

(1) Pemilik proyek, baik di lokasi proyek atau di kantor pusat pemilik proyek.

Termasuk dalam kelompok ini adalah organisasi internal proyek.

(2) Para konsultan atau kontraktor yang teriibat dalam proyek baik yang di

lokasi proyek maupun di kantor pusatnya.

(3) Personil-personil kunci yang teriibat dalam proyek dan memerlukan

infonnasi kegiatan dan kemajuan proyek.
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Laporan kemajuan proyek hams mempakan infonnasi terbam proyek dan

hasil (kesimpulan) suatu analisis atas data-data terbam proyek serta persoalan

yang dihadapi saat ini atau yang akan dihadapi di kemudian hari.

d) Rapat atau pertemuan proyek

Rapat atau pertemuan proyek umumnya dilakukan secara periodik dan untuk

masalah darurat atau khusus dapat diadakan pertemuan khusus.

e) Mendengarkan

Butir a) sampai d) di atas menjelaskan suatu proses komunikasi dari sisi

pemberi infonnasi atau pemancar. Tak kalah pentingnya dalam komunikasi

proyek adalah pihak-pihak yang menerima infonnasi atau penerima. Bila

penerima infonnasi tidak siap serta tidak mampu memahami infonnasi yang

disampaikan, proses komunikasi akan gagal. Sebagai contoh bila gambar-

gambar rencana (disain) telah menggunakan komputer dan oleh perencana

diberikan disket pada kontraktor untuk dirubah menjadi gambar kerja [shop

drawing), kontraktor dituntut dapat menggunakan komputer juga sebagai alat

komunikasi.

3.4 Pengendalian Waktu (Time Control)

3.4.1 Pengendalian (Control)

Dalam suatu kegiatan proyek konstruksi hams selalu ada pengontrolan

baik pengendalian dalam biaya, waktu dan kualitas agar kegiatan dalam proyek

tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana.

Control (pengendalian) adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk

mengetaliui kemajuan setiap tahap pekerjaan dengan target pekerjaan pada jadwal
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yang telah ditetapkan dalam perjanjian kontrak (Carr, 1993). Menumt Ritz (1989),

fungsi pengendalian adalah alat yang menjaga agar pekerjaan pada proyek sesuai

dengan target dalam perjanjian kontrak sehingga dapat mencapai sasaran dan

waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu, pengendalian dalam suatu proyek

pembangunan merupakan hal yang penting dan hams diperhatikan lebih lanjut.

Ada enam bagian penting yang hams diperhatikan dalam proyek konstruksi, yaitu

Rencana keuangan atau anggaran proyek

1. Rencana waktu/jadwal proyek

2. Standar kualitas

3. Balian material danpengangkutannya

4. Pengadaan pekerja dan produktivitasnya

5. Proyeksi cash flow

Kerzner (1990) mengatakan bahwa syarat-syarat untuk sistem kontrol

yang efektif (untuk biaya dan jadwal) hams tennasuk :

1. Rencana pekerjaan yang teliti untuk melakukan proyek secara lengkap

2. Estimasi waktu, tenaga kerja dan biaya yang baik

3. Komunikasi yang baik untuk lingkup tugas yang wajib

4. Pengeluaran yang sesuai dengan yang telah disusun dalam anggaran

5. Pemeriksaan yang teratur pada fisik proyek dan pengeluaran biaya pada

proyek

6. Pemeriksaan estimasi waktu dan biaya secara periodik untuk menyelesaikan

sisa pekerjaan
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7. Membandingkan biaya kenyataan dan pengeluaran dengan jadwal dan

anggaran, perbandingan keduanya pada waktu yang sama dengan penyelesaian

proyek

3.4.2. Pengendalian Waktu

Pengendalian waktu atau time control mempakan suatu usaha yang

dilakukan agar pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan hasilnya sesuai dengan

sasaran jadwal yang telah ditetapkan.

Pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi memerlukan waktu yang relatif

lama, usaha yang sungguh-sungguh, sangat bergantung pada sistem pengendalian

yang efektif, dan sistem koordinasilali yang digunakan dalam pengambilan suatu

keputusan. Pengendalian proyek yang efektif ditandai oleh hal-hal sebagai

berikut:

1. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan. Metoda atau cara yang

digunakan hams cukup peka sehingga dapat mengetaliui adanya

penyimpangan selagi masih awal. Dengan demikian dapat diadakan koreksi

pada waktunya sebelum persoalan berkembang menjadi besar sehingga sulit

untuk diadakan perbaikan.

2. Bentuk tindakan yang diadakan hams tepat dan benar, untuk maksud ini

diperiukan kemampuan dan kecakapan seorang manager dalam menganalisis

indikator secara akurat dan objektif.

3. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya strategis, dilihat dari segi

penyelenggaraan proyek. Dalam hal ini diperiukan kecakapan memilih titik

atau masalah yang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat efisien.
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4. Dapat memberikan petunjuk bempa prakiraan hasil pekerjaan, dalani hal ini

efisiensi waktu dalam perencanaan bilamana pada saat pengecekan tidak
mengalami perubahan

Sedangkan pengendalian proyek yang tidak efektifditandai hal-hal sebagai
berikut :

1. Tidak mudahnya mengikuti kinerja masing-masing kegiatan dan

menyimpulkan menjadi laporan yang terkonsolidasi

2. Masalah komunikasi dan koordinasi dengan makin bertambah besamya

jumlah peserta dan terpencamya lokasi.

3. Laporan yang tidak tepat pada waktunya dan tidak pandai memilih materi

akan banyak mengurangi faedah suatu infonnasi, ditambah lagi bila

didasarkan atas infonnasi atau sumber yang kurang kompoten.

4. Tidak siapnya pimpro mencari pemecahan yang spesifik dalam menghadapi

masalah-masalah yangkompleks.

3.4.3. Variabel yang Mempengaruhi Waktu Pelaksanaan Proyek

Pengendalian suatu proyek adalah hal yang sangat penting untuk mencapai

waktu penyelesaian yang sesuai rencana dengan biaya yang serendah mungkin

namun tingkat kualitas konstmksi dapat dipertanggungjawabkan. Menumt Bush

(1983) dalam Manajemen Konstruksi, semakin cepat proyek tersebut dilaksanakan

dan diselesaikan, semakin cepat akan menghasilkan uang atau mencapai sasaran.

Konsep "Management by Objective " yang dikemukanan oleh Christiawan

(1992) dalam buku Manajemen Kontraktor mengatakan bahwa manajemen adalah

suatu proses yang terdiri dari "Perencanaan - Pelaksanaan - Pengendalian".
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Sedangkan untuk melaksanakan pekerjaan agar sesuai dengan perencanaan dan
mencapai hasil yang seefisien dan seefektif mungkin, maka dibutuhkan

pengendalian waktu, biaya dan kualitas yang menyangkut bahan serta tenaga
kerja. Tenaga kerja disini lebih diidentikkan kemampuan untuk mengoptimalkan
sumber daya manusia dengan konsep adanya koordinasi atau kerjasama yang baik
yang diciptakan oleh manager dalam proyek konstmksi. Hal ,ni merupakan
konsep sistem perpaduan manajemen dan budaya.

Berdasarkan teori di atas, maka pengendalian waktu akan mempengaruhi

kualitas yang dicapai dan biaya yang dipergunakan pada penyelesaian suatu

proyek. Untuk itu dipakai suatu sistem pengendalian waktu yang dapat berfungsi

mengelola waktu dan sumber daya yang ada. Sedangkan sumber daya tersebut

meliputi waktu, dana, peralatan teknologi, manusia dan bahan-balian yang

dikemukakan oleh Barrie dan Paulson (1990) dalam Manajemen Konstruksi
Profesional.

Menumt Asiyanto (1993) dalam Pengawasan Manajemen Konstmksi,

kadang kala waktu penyelesaian proyek perlu dipercepat karena alasan-alasan

sebagai berikut:

1) Jangka waktu yang ditentukan dalam kontrak lebih kecil dari hasil perkiraan
atau perhitungan.

2) Terjadinya kelambatan pada kegiatan-kegiatan kritis dalam pelaksanaan

proyek sedangkan perpanjangan waktu pelaksanaan tidak diinginkan.

3) Adanya faktor-faktor luar yang memaksa karena ada kaitannya dengan
proyek.
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Variabel-variabel atau sumber daya yang berpengamh tehadap
pengendalian waktu proyek meliputi tenaga kerja, bahan, alat, dana dan teknis

serta metoda yang dipakai dalam proyek konstruksi.

3.4.4 Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pengendalian Waktu.

Tenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang
turut berpengamh terhadap kelancaran suatu proyek konstruksi. Tenaga kerja

terdiri atas tenaga profesional dan tenaga kasar (buruh). Tenaga profesional terdiri

dari pimpinan proyek (manager), pengelola administrasi dan keuangan, konsultan,
dan pengawas, serta kontraktor.

Menumt Kristianto dan Celey (1994), bahwa latar belakang yang

menentukan kualitas tenaga kerja tersebut di atas antara lain, yaitu :

a) Motivasi

Menumt hukum Maslow yang dikemukakan oleh Siregar dan Samadhi (1987)

dalam Manajemen, motivasi kerja akan timbul karena pada dasamya manusia

ingin memenuhi kebutuhannya. Motivasi untuk giat bekerja dan untuk

mengliasilkan sesuatu yang bagus perlu ditingkatkan mengingat pekerja

bangsa Indonesia sebagian besar bekerja hanya untuk mendapatkan upah

sehingga bila tidak ada atau kurang pengawasan terkadang kurang giat
bekerja.

b) Pendidikan

Macedo, Goldhaber dan Charles (1977) menyatakan dalam Construction

Management, Principles and Practices, bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja

akan berpengamh terhadap produktivitas kerja.
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Latar belakang pendidikan tenaga kerja yang cukup, sedikit banyak akan

berpengamh pada produktivitas kerja yang dihasilkan. Tenaga kerja yang
berpendidikan akan dengan mudah memahami diskripsi kerja sehingga teknis
pekerjaan dapat sesuai dengan rencana.

c) Keahlian dan pengalaman

Menumt Christiawan (1992), bahwa kelancaran pelaksanaan proyek
dipengamhi oleh tingkat keahlian dan pengalaman yang dimilik, oleh tenaga
kerja. Oleh Sapiie (1992) dalam Konstmksi memperjelas pendapat tersebut

sebagai berikut; Apabila seseorang mempunyai keahlian dalam bidangnya
maka ia bisa bekerja dan mengliasilkan produk dalam kualitas yang tinggi
seperti yang telah mengharuskannya,. Sedangkan pengalaman yang cukup

diperiukan agar dapat berproduksi dalam waktu yang relatif singkat atau
dalam waktu yang telah ditetapkan.

d) Mentalitas pekerja

Agar menjadi manusia-manusia yang unggul, Sapiie (1992) dalam konstmksi

mensyaratkan mentalitas yang baik, sehingga tidak akan menjurus ke

manipulasi yang akhirnya dapat merugikan pemsaliaan. Meskipun tidaklah

mudah untuk mendapatkan manusia berkualitas unggul di masa "uang yang
berbicara" pada saat sekarang ini.

Untuk menselaraskan hal-hal tersebut di atas, dalam rangka mencapai

produktifitas yang optimal, maka dapat ditempuh dengan beberapa pendekatan.

Menumt hukum Maslow yang dikemukakan oleh Siregar dan Samadhi (1987)

dalam Manajemen, pendekatan dibagi menjadi 2macam, yaitu :
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1) Pendekatan dengan teori kebutulian (peluang)

Hierarki kebutuhan dibagi menjadi 5tingkatan, yaitu :

(a) Kebutuhan fisiologis, seperti halnya kebutulian akan zat asam (oksigen),
makan dan minium.

(b) Kebutulian rasa aman (safety need), yaitu rasa aman dari hal-hal yang

mengganggu kelangsungan hidupnya.

(c) Kebutuhan sosial, dalam hal ini adalah adanya perhatian, rasa sayang atau

saling mencintai sesama manusia.

(d) Kebutuhan harga diri, yaim kebutuhan yang dihargai atau dihormati oleh

orang-orang di sekitarnya.

(e) Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mewujudkan cita-

cita agar menjadi nyata.

Apabila kebutuhan fisik seseorang telah terpenuhi, maka kebutulian yang

lebih tinggi yaitu rasa aman akan timbul sehingga bila kebutuhan hirarki

kedua telah terpenuhi, maka kebutuhan pada hierarki ketiga, keempat dan

kelima akan muncul. Untuk jelasnya hierarki kebutulian dapat dililiat pada

gambar 3.2. berikut ini.



31

Dengan demikian kita memperhatikan pemenuhan hal-hal tersebut di atas,

maka manusia akan sangat tergantung kepada organisasinya. Sehingga dapat

diharapkan yang bersangkutan akan berprestasi bagi organisasinya.

2) Pendekatan dengan konsep psikologis

Eksperimen yang dilakukan oleh Pavlov dan Watson menyimpulkan bahwa

perilaku manuia dapat dijelaskan dengan menggunakan model S-R (Stimulus -

Response). Yaitu jika manusia diberi rangsangan (stimulus) maka akan timbul

tanggapan (respons). Sebagai contoh, untuk mencapai prestasi kerja sesuai

dengan perencanaan, maka pelaksanaan proyek membuat kebijaksanaan

memberi bonus (insentif) kepada tenaga kerja yang terkait. Pemberian tersebut

jika mencapai (menyelesaikan) pekerjaannya sesuai dengan target, dalam hal

ini, kebijaksanaan pelakanaan proyek mempakan rangsangan sedangkan

tenaga kerja akan memberikan tanggapan dengan bekerja lebih giat

(terkoordinir).

Hal-hal lain yang mempengaruhi waktu konstmksi adalah profesionalisme

dan keselamatan kerja.

a) Profesionalisme

Pengertian profesionalisme menumt Barie dan Paulson (1984), dalam

Manajemen Konstruksi Profesional adalah tenaga kerja yang memiliki

beberapa kriteria sebagai berikut:

(1) Alili dalam bidangnya sehingga dapat bekerja dan mengliasilkan produk

dalam kualitas tinggi sebagaimana yang diharapkan.
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(2) Pengalaman yang cukup sehingga dapat berproduksi dengan waktu yang
relatif singkat atau waktu yang telah ditetapkan.

(3) Kepekaan terhadap bisnis (sense of bussiness) yang baik sehingga

senantiasa mempertimbangkan aspek biaya produksi.

(4) Mentalitas pekerja yang baik sehingga tidak menjums ke manipulasi yang
dapat memgikan pemsahaan.

Profesionalisme suatu pemsahaan yang dalam hal ini menyangkut

personil-personil yang menangani proyek-proyek sangat berpengamh pada

maju mundumya pelaksanaan proyek. Oleh karena itu pada waktu

prakualifikasi kontraktor hams menunjukkan Sisa Kemampuan Nyata (SKN)
yang berisikan:

1) Kemampuan keuangan

2) Pengalaman pemsahaan

3) Tenaga alili yang dirriliki beserta pengalaman kerjanya

4) Peralatan yang dimiliki

Dengan demikian dapat diketahui tingkat profesionalisme tenaga kerja yang

akan diterjunkan pada pelaksanaan suatu proyek.

b) Keselamatan kerja

Keselamatan kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan

penyelesaian proyek. Sering kecelakaan kerja berakibat produktivitas

menurun. Penyebab kecelakaan kerja pada dunia konstruksi, dapat dibagi

beberapa macam, namun ada 2 penyebab utama yang menimbulkan

kecelakaan di proyek-proyek konstruksi, yaitu jatuh dari ketinggian tertentu
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dan kejatuhan benda. Menumt Wong (1987) dalam Building Construction and

Project Management, kedua penyebab terjadinya kecelakaan kerja tersebut

memegang porsi sekitar 60 %dari seluruh jenis penyebab kecelakaan yang
ada.

Lebih lanjut Wong (1987) mengatakan bahwa kecelakaan kerja mempunyai

prosentase yang besar, oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha

pencegalian antara lain :

1) Memperhitungkan kekuatan, ukuran dan kestabilan tangga darurat

2) Memasang pagar pengaman

3) Memasang penerangan yang cukup

4) Menggunakan safety belt.

Untuk mencegah jatuhnya benda yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja

maka dilakukan penutupan dengan safety net sehingga benda yang jatuh tidak

menyebabkan kecelakaan bagi pekerja, selain itu setiap orang yang masuk

proyek hams senantiasa memakai helm pengaman.

Keselamatan kerja berpengamh pada pengendalian waktu konstruksi. Adanya

kecelakaan kerja menyebabkan kemgian biaya yang tak terduga (overhead

cost) yang meliputi biaya pengobatan, mmah sakit dan transportasi terhadap

korban serta jadual pelaksanaan pekerjaan menjadi terhambat atau

produktivitas kerja menjadi menurun. Selain itu perbaikan terhadap bagian-

bagian yang msak pada peralatan ataupun konstmksi bangunan membutuhkan

waktu dan biaya. Dampak psikologis yang terjadi pada pekerja adalah
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munculnya perasaan takut akan keselamatan diri yang menyebabkan

produktivitas kerja menurun.

Untuk menjawab semua pennasalahan tersebut di atas tentunya, dibutuhkan

seorang manager atau pimpinan proyek yang betul-betul bisa memahami

kerjanya dan dapat mengkoordinasikan dan memperhatikan semua pekerjaan

yang ada kaitannya dengan proyek. Dengan sistem koordinasi yang baik akan

berdampak pada hasil kerja yang memuaskan pula.

3.5 Hipotesis

Dan hasil uraian di atas dapat disusun hipotesis pengaruh sistem

koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek dengan beberapa pennasalahan

sebagai berikut:

1) Konsep organisasi

Untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam suatu proyek, maka

seseorang perlu melakukan kerjasama dengan orang lain. Kerjasama tersebut

dapat dilakukan dalam suatu organisasi melalui adanya jalur-jalur mewenang,

perintah, tanggung jawab secara vertikal maupun horizontal dan Iain-lain. Di

antara pennasalahan yang muncul dalam konsep organisasi adalah :

a. Sejauh mana kualitas manager proyek yang ada

b. Bagaimana pengorganisasian pada proyek sebagai wujud dari fungsi

manajemen

c. Bagaimana posisi kerja dalam sebuah organisasi yang saling berhubungan satu

sama lainnya.
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d. Sejauh mana proses pemilihan dan pengimplementasian struktur yang
mengatur sumber daya yang baik.

e. Menurunnya kinerja bawahan, kebingungan dan konflik akibat pendelegasian

yang tidak seimbang dengan pertanggung jawaban yang dibuat.

f. Sering melakukan penundaan pekerjaan mengakibatkan menurunnya tanggung
jawab yang ada

2) Sistem kerja

Sistem kerja disini lebih diidentikkan mengenai kemampuan untuk

mengoptimalkan sumber daya manusia dengan konsep adaya koordinasi atau

kerjasama yang baik yang diciptakan oleh manager dalam proyek konstmksi.

Di antara pennasalahan yang sering muncul dalam konsep kerja adalah :

a. Bagaimana menciptakan hubungan yang baik antara owner dengan perencana

dan kontraktor.

b. Bagaimana melakukan koordinasi yang baik antara pengawas, perencana dan

kontraktor.

c Bagaimana menciptakan pengelolaan dan koordinasi kontrak untuk melakukan

perbuatan secara adil dan wajar.

d. Bagaimana memberikan rangsangan yang menyangkut pembayaran gaji,

tunjangan dan menciptakan pelatihan sebagai kebutuhan personal.

e. Bagaimana memberikan motivasi dengan menciptakan peluang-peluang bagi

mdividu untukmencapai perfonnasi dan kepuasan kerja yang tinggi.

f. Bagaimana menciptakan hubungan kerja yang jujur dengan pihak lain yang

teriibat dalam program kerja.
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3) Sistem komunikasi

Sistem komunikasi yang baik merupakan sarana bagi semua pihak yang

teriibat dalam proyek untuk saling tukar informasi. Informasi yang hams

dikomiinikasikan antara lain seperti kebijaksanaan, rangkaian kegiatan, jadual,

laporan dan Iain-lain. Adapun pennasalahan yang sering muncul adalah :

a. Bagaimana menyusun program manajemen konstruksi yang direncanakan

secara teliti.

b. Bagaimana mengatur cara pembayaran yang tepat waktu

c. Bagaimana sistem pelaporan oleh manajer konstruksi lapangan mengenai

kuantitas yang sebenarnya yang telah diselesaikan setiap bulannya.

d. Bagaimana mengatur sistem pengendalian dan kontrol keuangan vang baik.

e. Bagaimana menciptakan adanya kebijaksanaan keuangan dan pemerintah

dalam proyekyang sedang dilaksanakan.

f. Bagaimana menyelesaikan perbedaan dan persehsihan yang ada pada proyek.

g. Bagaimana menyajikan suatu data dan infonnasi proyek yang lengkap kepada

orang yang membutuhkannya.

Dari hipotesis ini, pennasalahan yang ada akan diujikan kepada para manager

proyek yang ada di Yogyakarta dengan terlebih dahulu menyusun sebuah

kuesioner sebagaimana terlampir dalam tugas akhir ini.

J. 6 Kendall \sConcordance Analysis

Uji konkordansi kendall ini diperkenalkan pertama kali oleh Kendall,

Habinglon dan IVallis pada tahun 1993. Uji konkordansi Kendall merupakan uji
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non parametrik yang digunakan untuk mengetaliui sejauli mana dua himpunan

peringkat-peringkat dan n individu selaras ataukah tidak.

Nilai koefisien korelasi konkordansi kendall's Wmerupakan angka yang

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan diantara dua variabel atau lebih. Arab

dinyatakan dalam hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan

dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi kendall's W. Hubungan dua

variabel atau lebih dinyatakan positif, bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka

akan meningkatkan variabel yang lam, dan sebaliknya bila nilai suatu variabel

diturunkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain. Sedangkan bila

hubungan dua variabel atau lebih dinyatakan negatif, bila nilai satu variabel

dinaikkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain, dan juga sebaliknya

bila nilai satu variabel diturunkan, maka akan menaikkan nilai variabel yang lain.

Kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi kendall's W,

koefisien korelasi positif sebesar =1, dan koefisien korelasi negatif sebesar =-1,

sedangkan yang terkecil =0. Bila hubungan antara dua variabel itu mempunyai

koefisien korelasi kendall's W=1atau =-1, maka hubungan tersebut sempurna

dalam arti kejadian-kejadian pada variabel yang satu dapat dijelaskan atau

diprediksikan oleh variabel yang lain tanpa terjadi kesalahan. Semakin kecil

koefisien korelasi, maka akan semakin besar kesalahan untuk membuat prediksi.

Untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi dapat dilihat pada

tabel 3.1. Apabila harga Wtinggi dapat diartikan bahwa pemberian rangking yang

diberikan oleh masing-masing responden pada hakekatnya sama, sehingga nilai
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Kesepakatan tinggi. Jika nilai W rendah, berarti pemberian rangking yang

diberikan responden mempunyai nilai kesepakatan rendah.

Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi adalah

sebagai berikut (Young, 1982:317,TA Edwin Tubagus):

1. 0,7 < w <1 (plus atau minus), menunjukkan adanya derajat asosiasi yang

tinggi atau kuat.

2. 0,4 < w < 0,69 menunjukkanadanya hubungan sedang.

3. 0,2 < w < 0,39 menunjukkan derajat asosiasi yang rendah atau lemah.

4. w<0,19 menunjukkan derajat asosiasi yang diabaikan.

Rumus :

Koefisien konkordansi W = Chi - Square

n kasus * DF

keterangan : n kasus = banyaknya kasus

DF=(n-l)



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah pada penelitian mi, dilakukan dengan beberapa tahap
yang selengkapnya dapat dilihat pada bagan alir berikut:

.Vlulai j
Studi pustaka
jumal
referensi

1
Obsevasi

wawancara

kuesioner

Rencana

Penelitian

^

Penentuan Topik

Ya

Judul

I
'l'injauan pustaka

Wawancara Pengumpulan data

Analisis data :

• Mengelompokkan datalapaugan
• Menyusun data dari label berdasarkan kategori
• Mencan rangking dan mean tank dari data dengan spss
• Mencan persentase jawaban responden
• Menguji keseiarasan

Pembahasan

Hasil penelitian

Selesai

Gambar 4.1. Bagan Alii Sistematika Penelitian
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Penyebaran
kuisioner
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4.2. Metoda Pendekatan

Model atau pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah melode

deskriptiv dengan jenis penelitian adalah metoda survei. Metoda desknptif adalah

suatu metoda dalam meneliti status sckelompok manusia, suatu obyek, suatu set

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas penstiwa pada niasa

sekarang, atau metoda deskriptiv dapat juga bcrupa pencarian fakta dengan

interpretasi yang tepat.

Jenis penelitian dengan metoda survei adalah penyelidikan yang diadakan

untuk memperoleh fakta-fakta dan gejala-gejala yang ada dan mencan

keicrangan-keterangan secara faktual. Tujuan dari pcnggunaan metoda dcskriptif

ini adalah membuat desknpsi atau gambaran mengenai faktor-faktor dominan

penyebab pengaruh sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek

konstruksi.

4.3. Metoda Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data bagi kepentingan

penelitian. Pengumpulan data ini sangat penting dari data yang terkumpul akan

dibuat analisis dan kesimpulan hasil penelitian.

Studi penelitian mengenai analisis faktor-faktor dominan penyebab

penganih sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek ini didasarkan

pada hasil data yang representatif dari bidang usaha industri jasa konstruksi yang

ada. Melihat keterbatasan waktu serta kesediaan dari responden untuk

memberikan data yang dibutuhkan, maka studi penelitian ini dibalasi pada

pemsahaan konstmksi yang ada di Daerah Istimewa Yogvakarta. Dalam hal ini
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tugas akhir ini dengan jumlah yang telah ditentukan.

Data mengenai persepsi manager tentang pengaruh sistem koordinasi

tcihadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi diperoleh dari pcrusahaan

kontraktor dengan mengisi daftar pertaiiyaan/kuesioner. Daftar pertanyaan atau

kuesioner ini telah disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat

memudahkan responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada.

4.3.1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden.

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan pengisian daftar

pertanyaaii/kuisioner.

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk pengamatan atau pengumpulan data

secara langsung. Pengumpulan data dengan wawancara adalah satu usaha

untuk mengumpulkan infonnasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan

secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara harus sclalu

diusahakan agar terjadi komunikasi dan interaksi dua arah antara peneliti dan

responden, sebagai objek penelitian. Keuntungan wawancara adalah

dimungkinkannya penggalian yang mendalam terhadap infonnasi yang

dibutuhkan dari responden.

Kegiatan wawancara ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain :

1. Untuk memperoleh, menkonfinnasikan atau memperkuat fakta.
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2. Untuk meningkatkan kepercayaan atas infonnasi yang telah diperoleh

sebelumnya.

3. Untuk memperkuat perasaan atau pandangan-pandangan pnbadi seseorang

yang menjadi objck penelitian.

4. Untuk memperoleh standar suatu kegiatan

Dengan demikian faktor-faktor yang hams diperhatikan dan dapat

berpengaruh terhadap keberhasilan wawancara adalah :

1. Keadaan responden atau orang yang akan diwawancarai, misalnya :

Karakteristik sosial, kemampuan menangkap pertanyaan dan kemampuan

menjawab pertanyaan.

2. Keadaan pewawancara sendiri, seperti karakteristik sosial, kemampuan

wawancara dan motivasi.

3. Situasi wawancara, yaitu waktu dan tempat yang tepat.

4. lsi wawancara, seperti tingkat kepekaan pada tema. kesukaan dan minat

bagi responden.

b. Pengisian daftar pertanyaan (kuesioner)

Bentuk lain dari kegiatan wawancara adalah pengisian daftar pertanyaan

(kuesioner) yang merupakan bentuk waw ancara tidak langsung. Daftar pertanyaan

ini berisikan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang logis dan mempakan

peniyataan positif untuk memperoleh informasi yang rclcvan terhadap tujuan

penelitian.
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4.3.2. Kuesioner

Penelilian cara survei dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu

daerah dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Untuk

penelitian ini sampel diambil dan manajer proyek yang ada di wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta, dengan menggunakan kuesioner bersifat tertutup.

Kuesioner bersifat tertutup ini merupakan kuesioner yang kemungkinan

jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberi

kesempatan untuk memberi jawaban lain. Alasan peneliti menggunakan kuesioner

bersifat tertutup dikarenakan sangat luasnya teori tentang sistem koordinasi

yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan proyek. Peneliti mengambil 20 sampel

pertanyaan mengenai sistem koordinasi yang mempengaruhi waktu pelaksanaan

proyek dari ketiga alat koordinasi yaitu : Organisasi, Sistem kerja ,dan

komunikasi, untuk mengetaliui bagaimana persepsi manager tentang pengaruh

dari sistem koordinasi tersebut, apakah mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek,

dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan suatu konsep sistem

yang tepat untuk mengelola proyek secara sistematik dan efisien.

Kuesioner yang disebarkan terdiri dari atas dua bagian. Bagian pertama

berisi tentang data umum responden, seperti nama dan lokasi proyek. Bagian

kedua, daftar pertanyaan yang dipergunakan untuk memperoleh data mengenai

persepsi manager tentang pengaruh sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan

proyek. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibagi menjadi tiga bagian inti yaitu yang

berkaitan dengan alat-alat koordinasi antara lain, konsep organisasi, sistem kerja

serta sistem komunikasi pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan proyek. Daftar
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pertanyaan tersebut meiiipakan pennasalahan yang ada pada proyek yang

diperoleh dari hasil kajian pustaka. Pertanyaan ini berbentuk pilihan ganda

(multiple choice). Jawaban untuk pertanyaan ini terdiri atas lima pilihan sebagai

berikut :

1. Bobot 5 = sangat setuju

2. Bobot 4 = setuju

3. Bobot 3 = ragu-ragu

4. Bobot 2 ^ tidak setuju

5. Bobot 1 = sangat tidak setuju

Dalam penyebaran kuisioner, peneliti sebagian mendatangi langsung

pemsahaan kontraktor (manajer proyek) yang mempunyai alamat jelas.

Pcnggunaan kuisioner didalam penelitian tugas akhir ini mempunyai batasan-

batasan tertentu. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat hams sederhana, dan langsung mengenai

sasaran.

b) Pertanyaan yang dibuat hams dapat dimengcrti oleh responden.

c) Penggunaan kuisioner memakan waktu lamauntuk memperoleh jawaban.

4.4. Metode Analisis Data

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner yang terkumpul,

kemudian dilakukan tahapan penelitian selanjutnya yaitu dilakukan metoda

analisis data atau pengolahan data dari data yang terkumpul. Dari daftar

pertanyaan (kuisioner), data yang hams dianalisis adalah sistem koordinasi

pengaruhnya terhadap waktu pelaksanaan proyek.
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Langkah pengolahan atau analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu

dengan menganalisis melalui metode statislik.

Perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini khususnya dalam

pengolahan data dengan mctodc statistik dilakukan oleh komputer dengan

menggunakan program SPSS \Q.O for windows, yang merupakan paket program

aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik. Laporan dari hasil

pembahasan atau perhitungan akan ditampilkan dalam format program SPSS.

Alasan dipilihnya program SPSS 10.0 for windows, karena program ini

mempunyai banyak keunggulan sehingga memudahkan bagi peneliti untuk

menggunakan program tersebut sebagai pengolahan data, disamping itu juga

dalani program ini menyediakan begitu banyak fasilitas analisis. Dalam penelitian

ini analisis yang digunakan adalah kendall's concordance analysis untuk mencari

keselarasan dari sampel terkumpul dalam sistem koordinasi yang mempengamhi

waktu pelaksanaan dari proyek konstruksi.



BAB V

ANALISIS DAN SINTESIS DATA

5.1 Karakteristik Responden Secara Umum

Pada bab ini akan disajikan analisis data yang diperoleh dari kuesioner.

Analisis data dilakukan dengan metode yang telah disajikan dalani bab IV. Dalam

penelitian ini, data yang terkumpul melalui kuesioner adalah 35 responden yang

teriibat dalam proyek konstruksi, dengan berbagai jenis proyek yang diteliti dan

proyek tersebut sedang beriangsimg atau telah diselesaikan (maksimal 3 tahun

yang lalu). Penelitian dilakukan pada pemsahaan konstruksi yang berlokasi di

Daerah Istimewa Yogyakarta, yang mana klasifikasi pemsahaan konstruksi tidak

dibatasi.

5.2 Kendala Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data yang oleh peneliti dimulai tanggal 5 juli -

sampai tanggal 4 Agustus 2001, peneliti sering menghadapi berbagai masalah

yang timbul dilapangan, seperti:

1. Sulitnya menemui manajer pada pemsahaan konstruksi sebagai responden,

meskipun telah berkali-kali dihubungi oleh peneliti, karena ketidakpastian

lokasi dan waktu.

46
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2. Banyaknya manajer yang enggan untuk menjadi responden, dikarenakan

banyaknya kuisioner yang telah ada.

5.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

5.3.1 Data Lapangan

Data mi diperoleh dari hasil data yang terkumpul melalui kuisioner dari

masing-masing responden, sesuai dengan tabel 5.1 berikut ini

Tabel 5.1 : Hasil Pengisian Kuisioner dari Jawaban Manajer

No. Uraian STSi TS R S SS|
1 Posisi-posisi kerja dalam sebuah organisasi yang

saling berhubungan satu sama lainnya melalui
perintah kerja dan komunikasi dalam bentuk grafik
organisasi akan berdampak terhadap waktu
pelaksanaan proyek

!

1

0 3 1 20 11

!

2 Hubungan yang baik antara owner dengan
perencana dan kontraktor berpengamh terhadap
waktu pelaksanaan proyek

0 0

i

2 12

I

21

i

3 Manajer proyek yang berkualitas mempengaruhi
waktu pelaksanaan proyek

1

0 0 1 13 21 !
I

4 Koordinasi yang baik antara pengawas-perencana-
kontraktor mempengaruhi waktu pelaksanaan
proyek

0 2 1 14 18 !
j

5 Suatu program manajemen konstruksi profesional
yang direncanakan secara teliti dapat memberikan
pengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek

0 0 1 17 17

6 Menurunnya kinerja bawahan, kebingungan dan
konflik akibat pendelegasian yang tidak seimbang
dengan pertanggungjawaban yang dibuat akan
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

o ; 2
i

1 17

j

15
j

i

7

8

Pengorganisasian pada proyek merupakan fungsi
Manajemen yang akan berpengamh terhadap
waktu pelaksanaan proyek
Proses pemilihan dan pengimplementasian struktur
yang mengatur sumber daya dengan baik
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

o ! o

0 1

5

3

11

21

19 \

10 j

9 Pengelolaan dan koordinasi kontrak merupakan
penerapan dari cara berfikir sehat dan
dan wajar mempengaruhi waktu pelaksanaan
proyek

0

0

0

2

2

1

10

17

i
23

i
10 Jangka waktu kontrak mempengaruhi waktu

pelaksanaan proyek 15

11
Cara pembayaran yang tepat waktu mempengaruhi
waktu pelaksanaan proyek

0 3 1 17 14
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No.

"l2**

13

Uraian STS| TS R S SS ;

Terjadinya penundaan pekerjaan mempengaruhi
waktu pelaksanaan proyek

Rangsangan yang mencakup bayaran, tunjangan
tambahan pelatihan dan kemajuan personal
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

i

1 3

i

0 j 3
i

4

1

12

15

15

16

14 Menciptakan peluang-peluang bagi individu guna
mencapai level "performasi" pekerjaan yang tinggi
maupun untuk mengalami level kepuasan kerja
yang tinggi berpengamh terhadap waktu
pelaksanaan proyek.

i

0 j 0

j
0 4

i

3 10 22

15 Hubungan kerja yang jujur dengan pihak lain yang
teriibat dalam program mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek

1 14 16

16 Pelaporan oleh manajer konstmksi lapangan
mengenai kuantitas yang sebenarnya yang telah
diselesaikan setiap bulannya mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek.
Pengendalian dan kontrol keuangan yang baik
berpengamh terhadap waktu pelaksanaan proyek

|

0 I 0

- I •
0 I 1

2

2

13

17

20

15

18 Adanya kebijaksanaan keuangan dari pemerintah
akan mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

0 I 0
I

2 15 18

19 Perbedaan/perselisihan pada proyek
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

0 0 6 11 18

20 Data dan informasi proyek yang lengkap
mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek

0 0 4 13 18

JUML.AH 1 24 44 289 342

PROSENTASE(%) 0,14 3,42 6,29 41,3 48,9

Sumber: Data diambil dan diolah pada tahun 2001

5.4 Analisis Data

Analisis data lapangan dalam penelitian dengan cara pemilahan dari

masing-masing jawaban responden untuk kategori Sangat Tidak Setuju, Tidak

Setuju, Ragu-ragu, Setuju dan Sangat Setuju. Setelah dilakukan observasi

lapangan dan data jawaban dari setiap responden, maka langkah selanjutnya

adalah memasukkan frekuensi jawaban masing-masing responden dari setiap

kategori jawaban dan menyusunnya dalam bentuk tabel.

Setelah tersusun tabel pertanyaan dan frekuensi jawaban dari setiap

responden, kemudian masing-masing kategori frekuensi jawaban responden

dijumlahkan dan hasil penjumlahan masing-masing kategori kebawah,
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dijumlahkan lagi dari 5 kategori jawaban untuk mendapatkan total jawaban

keseluruhan. Untuk mengetaliui prosentase hasil jawaban responden dapat

dijabarkan dengan rumus :

MR
P=s x i00o/o

I MR
•(2)

Keterangan :

P = Prosentase darijawaban responden

MR = Nilai Mean Rank dari tiap variabel pertanyaan

ZMR = Jumlah Mean Rank seluruh variabel pertanyaan

Analisis data dilakukan untuk menentukan urutan atau rangking dan persepsi

manager tentang pengaruh sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek

konstruksi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode Kendall's

Concordance Analysis pada SPSS 10.0 for Windows, sedangkan anahsisnya

dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Penentuan rangking tentang pengaruh sistem koordinasi terhadap waktu

pelaksanaan proyek konstruksi berdasarkan jawaban manajer. Pencarian

Mean Rank pada analisis data dicari dengan mencari rangking jawaban

responden, yaitu berapa jumlah responden yang menjawab Sangat Tidak

Setuju (1), Tidak Setuju (2), Ragu-ragu (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5).

Setelah ditemukan rangking jawaban responden, maka dimasukkan sesuai

dengan rangking masing-masing pada data hasil jawaban responden. Untuk

dapat lebih jelasnya dapat diilustrasikan pada minus sebagai berikut:
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(vTri/N)
MR = N (3)

Keterangan :

MR = Mean Rank

Tri = Total rangking jawaban responden kategori - i

N = Jumlah responden

Untuk menerapkan minus diatas sebagai manual operasi dari program SPSS

10.0 for Windows, maka penulis akan menyajikan pencarian Mean Rank dari

pertanyaan data infonnasi proyek yang kurang lengkap.

Contoh perhitungan Mean Rank secara manual dan data manajer sebagai

berikut:

Jumlah data bemilai 1 (iii) = 1

Jumlah data beniilai 2 (112) = 24

Jumlah data bemilai 3 (nV) = 44

Jumlah data beniilai 4 (ru) = 289

Jumlah data beniilai 5 (115) = 342

Jumlah keseluruhan data (n) = 700

Kemudian data tersebut diumtkan :

111 1222 2333 3444 4555 5

dari urutan data tersebut diberi nomor unit sesuai dengan umtannya

sebagai berikut:

data = 1,1,....1,2,2,...2,3,3,...3,4,....4,5,...5

nomor unit = 1,...2,3,4,. ..25.26,27,. ..69,70,. ..358,359 700



Nomor unit tersebut merupakan suatu deret hitung (deret aritmatika)

maka untuk setiap data dapat dihitungjumlali sukunya, sebagai berikut :

Jumlah nomor unit :

Data bemilai 1 = 1/2(1)

= 0.5

Data bemilai 2 = 24/2(2+25)

= 324

Data bemilai 3 = 44/2 (26+69)

= 2090

Data bemilai 4 = 289/2(70+358)

= 61846

Data bemilai 5 = 342/2(359+700)

= 181089

kemudian untuk rangking dari setiap data adalah R = Sn/n,

Rangking :

Data beniilai 1 = 0,5/1

= 0.5

Data bemilai 2 = 324/24

= 13,5

Data bemilai 3 = 2090/44

= 47,5

Data bemilai 4 = 61846/289

= 218 - z\4
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Data bemilai 5 = 181089/342

= 529,5

Setelah didapat nilai rangking di atas, kemudian dimasukkan nilai

rangking tersebut sesuai dengan urutan data asli dari jawaban manajer.

Data asli dari jawaban kontraktor dipresentasikan dalam tabel 5.2.

Dengan cara idomatik, perhitungan mean rank untuk 5 pertanyaan pertama

yang diajukan kepada manager dipresentasikan pada tabel 5.3. Sedangkan hasil

hitungan mean rank dipresentasikan pada tabel 5.4. Dari data yang masuk,

kemudian dihitung denganmenggunakan Uji Konkordansi Kendall.

2. Penentuan rangking dari persepsi manager tentang pengaruh sistem koordinasi

terhadap waktu pelaksanaan proyek dibagi dalam tiga kelompok berdasarkan

hasil pengisian kuesioner dari jawaban manager, yaitu : konsep organisasi,

sistem kerja, dan sistem komunikasi. Dari data yang masuk dihitung dengan

menggunakan SPSS 10.00 for windows untuk menentukan mean rank dan

rangking pengaruh sistem koordinasi terhadap waktu pelaksanaan proyek.
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Tabel 5.2. Data Asli dari Jawaban Manager

Pertanyaan

Kosponden 1 2 3 4 5c V X >) 10 |i |2 13 14 1 5 10 17 IS I1; 20
A 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 i 3 -I 5 1 5 3 4 5 4
li .1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 12 4 4 5 I 4 5 4 5

( 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 1 4 4 4
" 3 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 4 5 3 5 4 5 4 1 5

1; 4 5,4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5

'• 2 3 5 4 5 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 5 ">
3 4

•*- -, "

G 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4
11 3 .1 5 4 4 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3

I 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 ', 4
J 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5
*• 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5
1' 4 4 4 4 4 4

m 4 5 5 5 5 4

4 4 4 4 4 5 4

4 4 5 4 5 | 5 4
4

5

4

4

4

5

4

4

5

4

4

4 5
n 4 4 4 4 3 3

o 4 5 3 5 5 4
4 4 4 4 4 4 5

4 4 5 5 4 5 4

4"

5

5

4

4

3

4

5

3

5

4

4

3

5
P 4 5 5 5 5 5

4 4 4 4 5 4 4
3 4 3 3 5 4 5

4 4 4 4 4 4 4

4

4

5

4

5

4

5

4

5

4

3

4

5

4
R 4 5 5 4 4 4

S 2 3 4 2 4 4
5 4 5 5 5 5 4

3 3 3 2 2 1 2

5

3

4

2

5 5 4

4

5 4

2 2 5 4 2 5 2 3 3 5 2 2 2 2 5 2 4 4 5 3 5
U 4 5 5 5 4 4

V 4 4 5 5 4 5
3 4 5 4 4 3 4

5 4 5 5 5 5 5

5 5 5 4 4 5 4

W 3 4 4 4 4 4"

x 3 5 5 5 5 5
4 3 4 4 4 4 3

3 3 3 5 5 5 5 .

4

5

3

5

4

5

3

4

5

4

4

5

3

4

5

4

4

3
v 4 4 5 5 4 5

z 5 5 4 4 5 5
5 4 4 4 4 4 5

4 5 5 5 5 4 5

4

5

2

5

5

4

4

5

5

5

5

4

5

Aa 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 S 4Ab 455545
3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 -i 5 5

At 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5
Ad 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4
Ae 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4
At 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5
Ag 3 4 5 5 5 5
Ah 455545

3 3 4 5 4 5 5

5 4 5 4 5 5 4
5

5

4

5

5

5

5

4

-I

5

5

5

4

5
Ai 5 5 5 4 5 4 3 j S 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3

1
5 5

Ket:

a - ai = Responden

1- 20 = Item Pertanyaan



Tabel 5.3. Rangking Data dari Jawaban Manajer Untuk 5peirtanyaan pertama.

Pertanyaan

Responden

a

"5"

m

P

w

aa

ab

ac

ad

ae

"aF

ag

ah

ai

ZTi

ZTi/n

MR

218.0

529.5

218.0

529.5

218.0

13.5

218.0

529.5

218.0

218.0

529.5

218.0

218.0

218.0

218.0

218.0

218.0

218.0"

"TT75"
T3TT

218.0

218.0

47.5

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

218.0

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

10,272.50

293.50

8~41

2

529.5

218.0

529.5

529.5

529.5

47.5

218.0

529.5

TT870"

529.5

529.5

21870"

529.5

"21870"
529.5

"52975"

T1870"

"52975"
47.5"

"51575"

529.5

"218.0
218.0

529.5

218.0

529.5

"529.5

529.5

529.5

529.5

"71870"
218.0"

218.0"

"3297T

529.5

13,830.50

395.16

11.90

529.5

218.0

218.0

218.0

218.0

529.5

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

218.0

47.5

529 75

218.0

529.5

"~2TB7"0~"
118AT

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

529.5

529.5

529.5

14,001.00

400.03

12.16

529.5

218.0

218.0

529. 5

47

218.0

529.5

218.0

218.0

218.0

529.5

218.0

529.5

218.0

529.5

"52975"
529.5

~2T87Cf
137T

"1375"

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

529.5

529.5

218.0

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

218.0

529.5

218.0

529.5

218.0"

529.5"

529.5

218.0

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

47.5

529.5

529.5"

21870"

"21870"
"TTOT

""52""97T

218.0

218.0

218.0

529.5

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

218.0

218.0

529.5

529.5

218.0

529.5

12,657.50 I 12,755.00 I

361.64

10.76

364.43

10.73

54



Tabel 5.4. Jawaban Manajer

No.

10

12

Id

17

19

20

Uraian

Posisi-posisi kerja dalam sebuah organisasi vang saling berhubungan
satu sama lainnya melalui pennlah kerja dankomunikasi dalani ben Ink
gratik organisasi akan h^daijipa_U^^ p,„,,.f
Hubungan yang baik antara owner dengan pereiicamfdan konlraklor
berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan provck
Manajer proyek yang berkualitas nieni|>engaruhi waktu pelaksanaan
proyek

Koordinasi yang baik antara pengawas-perencana-
kontraktor mempengaruhi waktu pelaksanaan prosek
Suatu program manajemen konstruksi profesional vang direncanakan
secara teliti dapat memberikan pengaruh terhadap waktu i>elaksaiiaan
proyek

Menurunnya kinerja bawahan, kebingungan dan konllik akibat
pendelegasian yang tidak seimbang dengan [)ertanggungjawat>aii yanu
^bi^U_afanj^mp<m^rijjiijyaktLi pelaksanaan pmvek
Pengorganisasian pada proyek merupakan fungsi
Manajemen yang akan berpengamh terhadap waktu pelaksanaan proyek
Proses pemilihan dan pengimplementa.sian struktur
yang mengatur sumber daya dengan baik mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek
Pengelolaan dan koordinasi kontrak yang pada dasaniva meiiipakan
penerapmi dari cara berfikir sehat dan wajar mempengaruhi waktu
p^nyj^iaajijjrci^yek^

Jangka waktu kontrak mempengaruhi waktu pelaksanaan provek
Cara pembayaran yang lepat waktu mempengaruhi waktu pelaksanaan
provek

Terjadinya penundaan pekerjaan inempengarulii waktu pelaksanaan
proyek

Rangsangan yang mencakup bayaran, tunjangan Uimbahan pelatihan
dan kemajuan personal niempengarulii waktu pelaksanaan proyek
Menciptakan peluang-peluang bagi individu giina'mencapai IcvL
"perlbmiasi" pekerjaan yang tinggi maupun untuk mengalami level
kepuasan kerja yang tinggi berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan
proyek.

Hubungan kerja yang jujur dengan pihak lain vang teriibat dalam
program mempengaruhi waktu pelaksanaan pro\ek
Pelaporan oleh manajer konstruksi lapangan mengenai kuantitas yum
sebenamya yang telah diselesaikan setiap bulanma mempengaruhi
waktu iielaksanaan proyek.
Pengendalian dan kontrol keuangan yang baik berpengaruh terhadap
waktu gelaksiuiaanproyek
Adanya kebijaksanaan keuangan dari pemerintah akan 'mempengaruhi
waktu rx:lak,sanaanprovck

Perbedaan/perselisihan pada proyek niempengaruhi waktu pelaksanaan
proyek
Data dan informasi proyek vang lengkap memp^igarumTvaktu
pelaksanaan provek

JUMLAH

Sumber: datadiambil dan diolah pada tahun 2001

MR

s-i i

li.')

I0.7o

9.94

991

y.59

s.s«

9.74

12.16

9.59

1 1.6'

10.06

11.04

10.77

10.57

210.01

Rank

is

14

10

"(%)

5.79

5,12

5.11

5.3X

4.05

5.95

4.72

4.47

4.25

4.64

5.79

4.57

5.57

4.79

5.26

5.13

5.03

100
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Tabel 5.5. Grafik Prosentase Jawaban Manager

Prosentase Jawaban Manager
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5.5. Sintesis Hasil Penghitungan Mean Rank

Sintesis hasil penghitungan mean rank dari pengaruh sistem koordinasi

terhadap waktu pelaksanaan proyek, dilakukan melalui salah satu metoda statistik

yaitu Kendall's Concordance. Metoda Kendall's Concordance digunakan

mengingat karena dalam penelitian ini, variabel-variabel yang ada sangat

kompleks, sehingga membutuhkan analisis keputusan untuk menentukan rangking

atau urutan dari variabel yang berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek.

Hasil pemlaian yang diproses dengan SPSS 10.0/or windows, merupakan

nilai jawaban yang dibenkan oleh para manager proyek konstruksi yang ada di

Daerah Istimewa Yogyakarta. Data hasil pemlaian rangking yang akan dianalisis

i%
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diambil ditetapkan dari rangking 1 sampai 19. Adapun uraian masing-masing

variabel tersebut hanya dibatasi pada rangking 1- 9 sebagai berikut :

5.5.1. Pengelolaan dan koordinasi kontrak yang adil dan wajar

Sintesis basil tingkat keselarasan atas vanabel pengelolaan dan koordinasi

kontrak yang adil dan wajar memberikan mean rank 12,49. Bobot tersebut

mempakan nilai yang paling tertinggi dalam penilaian yang diberikan oleh

responden. Artinya variabel pengelolaan dan koordinasi kontrak yang pada

dasamya penerapan dari cara berfikir sehat dan kelugasan usaha serta melakukan

perbuatan secara adil dan wajar, merupakan variabel yang paling berpengaruh

dengan menempati rank kesatu di antara variabel lainnya terhadap waktu

pelaksanaan proyek konstruksi.

5.5.2. Manager proyek yang berkualitas

Penilaian hasil tingkat keselarasan atas vanabel manager proyek yang

berkualitas memberikan mean rank 12,16. Merupakan rank urutan pada posisi

kedua dalam penilaian yang diberikan oleh responden. Artinya variabel ini

merupakan variabel penting yang memberikan kontribusi kepentingan pada posisi

kedua terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

5.5.3. Menciptakan peluang-peluang pekerjaan

Sintesis hasil tingkat keselarasan atas variabel menciptakan peluang-

peluang bagi individu guna mencapai level performasi pekerjaan yang tinggi

maupun untuk mengalami level kepuasan kerja, memberikan mean rank 12,16.

Bobot tersebut merupakan rank urutan kedua di antara bobot yang diberikan oleh
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responden. Artinya variabel ini merupakan vanabel yang sangat berpengaruh

terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi dengan menempatt urutan kedua
diantara variabel lainnya.

5.5.4. Hubungan kerja antara owner dengan perencana dan kontraktor

Sintesis hasil tingkat keselarasan atas variabel hubungan kerja yang ba.k

antara owner dengan perencana dan kontraktor membenkan mean rank 11,90.

Nilai tersebut merupakan rank urutan ketiga dalam pemlaian yang diberikan oleh
responden. Artinya vanabel ini merupakan vanabel yang memberikan kontribusi

kepentingan pada posisi ketiga terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

5.5.5. Pelaporan manager lapangan

Pemlaian hasil tingkat keselarasan atas variabel pelaporan oleh manager
konstruksi lapangan mengenai kuantitas yang sebenamya yang telah diselesaikan
setiap bulaniiya membenkan mean rank 11,69. Nilai tersebut merupakan rank
urutan keempat di antara nilai lainnya yang diberikan oleh responden. Artinya
vanabel pelaporan manager lapangan merupakan salah satu vanabel yang
berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek kontruksi dengan menduduki
rank keempat.

5.5.6. Pengorganisasian pada proyek konstruks

Penilaian hasil tingkat keselarasan atas variabel pengorganisasian pada
proyek membenkan mean rank 11,30. Sintesis pemlaian tersebut merupakan
variabel yang membenkan kontribusi rank urutan kehma yang diberikan oleh

responden. Artinya vanabel ini merupakan vanabel yang berpengaruh terhadap
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waktu pelaksanaan proyek konstruksi dengan menempati urutan kehma dan

variabel yang lainnya.

5.5.7. Kebijaksanaan keuangan dari pemerintah

Penilaian hasil tingkat keselarasan atas variabel adanya kebijaksanaan

keuangan dan pemerintah membenkan mean rank 11,04 mempakan rank urutan

keenam yang diberikan oleh responden. Variabel tersebut ikut andil terhadap
waktu pelaksanaan proyek konstruksi karena menempati urutan keenam di antara
variabel yang ada.

5.5.8. Perselisihan pada proyek

Sintesis hasil tingkat keselarasan atas vanabel perbedaan atau perselisihan

pada proyek memberikan mean rank 10,77 merupakan rank urutan ketujuh di

antara nilai yang dibenkan oleh responden. Artinya variabel adanya perselisihan

pada proyek ikut mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

5.5.9. Koordinasi antara pengawas - perencana - kontraktor

Sintesis hasil tingkat keselarasan atas variabel koordinasi yang baik antara

pengawas - perencana - kontraktor memberikan mean rank 10,76 merupakan

rank kedelapan dalam penilaian yang dibenkan oleh responden. Penilaian ini

merupakan variabel yang ikut berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek
konstruksi dengan menenpati urutan kedelapan.

5.5.10. Program manajemen konstruksi yang direncanakan secara teliti

Penilaian basil tingkat keselarasan atas variabel program manajemen

konstruksi profesional yang direncanakan secara teliti membenkan mean rank
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10,73. Pemlaian tersebut merupakan rank urutan kesembilan yang dibenkan oleh

responden. Artinya variabel ini merupakan variabel yang membenkan kontribusi

kecil dari vanabel yang lainnya dan berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan
proyek konstruksi.



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Pembahasan Analisis Korelasi Konkordansi Kendall's W

Dan hasil perhitungan mean rank ditemukan adanya dua nilai yang sama

(12,16). Sehingga didapatkan dua rangking yang sama pula. Variabel tersebut

yaitu : manager proyek yang berkualitas dan menciptakan peluang pekerjaan,
menempati urutan rangking ke-2 dan hasil sintesis data.

Rangking yang sama dari vanabel tersebut memungkmkan untuk dapat

langsung menghitung Wdari data tanpa penyesuaian lebih lanjut karena angka-
angka yang sama tidak banyak.

Si«nifikansi koefisien konkordansi W

Chi - Square
Koefisien konkordansi W

N * D.F

45,129 = 0,068

35(20-1)

(Nilai Chi-Square =45,129 didapat dari test statistik pada lampiran)
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Maka selanjutnya pengujian signifikansi dengan distribusi X* dipergunakan
rumus :

X2 = [N(n-l)W]

X2-[35(20-1)0,068] 45,22

Adapun distribusi X? dengan derajat kebebasan (df) - (n-l, -= (20-1)- 19

dengan taraf signifikansi (a)= 5% yang didapat dan tabel Chi-Square bemilai =

30,144 (pada lampiran). Dengan demikian didapatkan keputusan berdasarkan
perbandingan dari statistik hitung yang bemilai (45,22 > 30,144) dari statistik

tabel yaitu terdapat signifikansi dan asosiasi para responden pada taraf (5 %).
Sistem koordinasi yang diujikan kepada responden sebagai hasil dan hipotesis
vang diperoleh, dapat dibag, dalam „ga kelompok berdasarkan maten dan

vanabel yang ada, ya.tu; konsep organisasi, sistem kerja dan sistem komunika*
Ketiga kelompok tersebut dapat dijabarkan sebagai benk

asi.

ut :

6.1.1. Konsep Organisasi

Konsep organisasi merupakan variabel yang berpengaruh terhadap waktu
pelaksanaan proyek konstruksi. D. mana manusia sebaga, penjelmaan yang akan
melaksanakan dari tujuan organisasi, mempunyai banyak tujuan yang hendak
dicapa,. Untuk mencapai tujuan yang besar, seringkali seseorang memerlukan
orang lain untuk diajak bekerjasama dalam mencapai tujuan.

Dalam kerjasama tersebut, kegiatan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang

terhbat, mengikuti suatu pola kerja tertentu seperti adanya jalur-jalur wewenang



permtah, tanggung jawab secara vertikal maupun horisontal dalani hierarki

jabatan-jabatan yang muncul. Untuk mencapai tujuan tersebut, sebagai tempat

atau wadah kerjasama dengan pola tertentu, disebut sebagai organisasi.

Organisasi sebagai suatu wadah untuk melakukan kerjasama mempunyai

salah satu keuntungan yaitu semua pihak yang teriibat paham akan bidang tugas

organisasi dan tingginya adaptasi organisasi pada kondisi yang ada. Organisasi

dalam hal ini adalah perpaduan secara sistimatis dan bagian-bagian yang saling

berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui wewenang,

koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Oleh karena itu pengorganisasian pada proyek konstruksi adalah

merupakan hal yang mutlak untuk dibuat karena dapat mempengaruhi proses dan

jalannya suatu program kerja serta berpengaruh pada waktu pelaksanaan proyek

konstruksi.

6.1.2. Sistem Kerja

Hubungan dan koordinasi yang baik dalam suatu proyek konstruksi

merupakan pendekatan hubungan manusia (human relation behavioral approach)

yang sangat berpengamli terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi. Kondisi

efisiensi kerja yang rendah merupakan petunjuk adanya hubungan yang buruk

antara orang yang terkait seperti atasan dengan bawahan atau antar perencana

dengan pemilik dan sebagainya. Sebagai atasan atau pemilik proyek, hams

mengetaliui faktor-faktor sosial dan faktor-faktor lain yang dapat memotivasi

bawahan agar ia dapat membina hubungan yang lebih baik. seperti menciptakan

peluang-peluang pekerjaan atau memberikan perangsang finansial (bonus).
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Demikian halnya dengan sistem koordinasi kontrak. di mana dokumen kontrak

sebagai dokumen yang legal dan menguraikan tugas dan tanggung jawab pihak-

pihak yang terkait, hams menjelaskan secara rinci bangunan yang dibuttihkan oleh

pemilik proyek, sehingga dalam melaksanakan proyek dapat terjahn sistem
koordinasi yang baik.

Sistem kerja sebagai kunci utama dalam sistem koordinasi yang
memuaskan, akan memberikan keuntungan yang lebih besar, karena sistem

teserbut setidaknya mempersatukan tiga kelompok yang terdiri dan perencana,
pengawas, dan kontraktor. Hubungan tersebut akan terlihat dalam suatu tata

hubungan yang tidak saling bertentangan, tetapi justru membenkan keuntungan
bagi semua pihak. Sistem kerja disini lebih diidentikkan kemampuan untuk
mengoptimalkan sumber daya manusia dengan konsep adanya koordinasi atau

kerjasama yang baik yang diciptakan oleh manager dalam proyek konstruksi. Hal

ini merupakan konsep sistem perpaduan manajemen dan budaya. Di samping itu
pula, dengan sistem kerja yang baik akan memberikan pengaruh positif terhadap
pengendalian waktu pelaksanaan proyek konstruksi.

6.1.3. Sistem Komunikasi

Suksesnya pelaksanaan proyek tidak mungkin terjadi bila proyek tidak

memihki sistem komunikasi yang baik. Sistem komunikasi yang baik mempakan
sarana bagi semua pihak yang teriibat dalam proyek untuk saling bertukar

infonnasi. Di samping beberapa jalur komunikasi dalam proses manajemen
proyek, juga terdapat banyak sekali infonnasi yang hams dikomunikasikan seperti
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kebijaksanaan (policies), rangkaian kegiatan (work activities), jadual (schedules).
laporan (report) dan lam-lain.

Banyak sekali terjadi bahwa komunikasi dalam manajemen proyek

berguna untuk menyelesaikan konflik antar semua pihak yang teriibat dalam

proyek konstruksi. Ini berarti semua pihak yang teriibat pada provek konstruksi

hams memaksimalkan kemampuan berkomunikasi seperti menyusun rangkaian

kegiatan program, membuat laporan, menetapkan kebijaksanaan, menyelesaikan

perbedaan-perbedaan dan lam-lam. Di samping itu pula. semua pihak yang terhbat

dalam manajemen proyek hams mempunyai kemampuan yang cukup dalam

berbagai bentuk komunikasi seperti menulis, berbicara, presentasi visual dan

mendengarkan.

Demikian halnya dengan perselisihan atau kebijaksanaan yang salah akan

memberikan dampak pada pertengkaran yang berlarut-larut serta mempengaruhi

kinerja dalam proyek konstruksi. Dengan kondisi seperti itu, tentu sangat
berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi.



BAB Ml

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ditemukan kesimpulan

sebagai berikut :

1) Variabel yang berkaitan dengan sistem koordinasi dalam penelitian im

mempunyai pengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek, walaupun ada

perbedaan persepsi antara para responden. Dari nilai koefisien konkordansi W

yang diperoleh =0,068 hal ini menunjukkan nilai kesepakatan para responde

terhadap 20 vanabel persepsi manager tentang penganih sistem koordinasi

terhadap waktu pelaksanaan proyek sangatlah rendah

2) Ada tiga konsep sistem kaitannya dengan sistem koordinasi yaitu konsep

organisasi, sistem kerja dan sistem komunikasi. Ketiga konsep sistem tersebut

mempakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dan berpengaruh terhadap

waktu pelaksanaan proyek. Dari hasil penelitian sistem kerja merupakan

konsep yang paling dominan dari ketiga konsep sistem koordinasi yang ada.

7.2. Saran

Setelah melakukan analisis dan pembahasan yang telah diulas pada bab

sebelumnya, maka untuk meningkatkan koordinasi dalam penyelenggaraan suatu
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proyek agar waktu proyek dapat terkendali. maka kami menyarankan sebaiknya

para manager bersikap prolesionalwise dalam mengambil suatu keputusan dalam

konteks manajemen dan budaya. Bagi peneliti lanjutan agar memperhatikan

jumlah responden dan objek responden lainnya (kontraktor, konsultan,dll) dalam

pengumpulan data guna mendapatkan data yang akurat, serta lebih mencemiati

persoalan-persoalan yang muncul sehubungan dengan sistem koordinasi.
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Daftar Kuisioner

Uraian

Posisi-posisi kerja dalam sebuah organisasi vans saling berhubungnn
satu sama lainnya melalui perintah kerjadankomunikasi dalambentuk
gralik organisasi akan berdampak terhadap waktu pelaksanaan provek
Hubungan yang baik antara owner dengan perencana dan kontraktor
berpengamh terhadap waktu pelaksanaan proyek
Manajer proyek yang berkualitas mempengaruhi waktu pelaksanaa
proyek

Kxxirdinasi yang baikantara pengawas-pcrencana-
kontrakior mempengaruhi waktu pelaksanaan provek
Suatu program manajemen konstruksi profesional yang direncanakan
secara teliti dapat membenkan penganih terhadap waktu pelaksanaan
proyek

Menurunnya kinerja bawahan, kebingungan dan konflik akibat
pendelegasian yang tidak seimbang dengan pertanggungjawaban yang
dibuat akan mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek
Pengorganisasian pada proyek menipakan fungsi
Manajemen yang akan berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan provek
Prosespemilihandan pengimplementasian struktur
yang mengatur sumber daya dengan baik mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek

Pengelolaan dan koordinasi kontrak yang pada dasarnya menipakan
penerapan dari caraberfikir sehat dan wajar mempenganihi waktu
pelaksanaan proyek

Jangka waktu kontrak mempenganihi waktu pelaksanaan proyek
Cara pembayaran yang tepat waktu mempenganihi waktu pelaksanaan
proyek

Terjadinya penundaan pekerjaan mempengaruhi waktu pelaksanaan
proyek

Rangsangan yang mencakup bayaran, tunjangan tembahan pelatihan
dan kemajuan personal mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek
Menciptakan peluang-peluang bagi individu guna mencapai level
"performasi" pekerjaan yang tinggi maupun untuk mengalami level
)<cpui}saTi kerja yang tinggi berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan
proyek.

Hubungan kerja yang jujur dengan pihak lain yang teriibat dalam
program mempengaruhi waktu pelaksanaan provek
Pelaporan oleh manajer konstruksi lapangan mengenai kuantitas vang
sebenamya yang telah diselesaikan setiap bulannya mempengaruhi
waktu pelaksanaan proyek.
Pengendalian dan kontrol keuangan yang baik berpengaruh terhadap
waktu pelaksanaan provek
Adanya kebijaksanaan keuangan dan pemerintah akan mempengambi
waktu pelaksanaan proyek
Perbedaan/perselisihan pada proyek mempenganihi waktu pelaksanaan
proyek

Data danmformasi proyek yang lengkap mempengaruhi waktu
pelaksanaan proyek

STS TS S I SS



Ranks

Mean
Rank

Postsi-posisi Kerja dalam ^—""-"•

sebuah organisasi yang 8,41
saling

Hubungan yang baik
antara owner dengan 11,90
perencana-

Manajer proyek yang
berkualitas mempengaruhi
waktu

12,16

Koordinasi yang baik
antara 10,76
pengawas-perencana-

Suatu program
manajemen konstruksi 10,73
profesional yang
Menurunnya kinerja
bawahan, kebingungan 9,94
dan konflik

Pengorganisasian pada
proyek merupakan fungsi 11,30

Proses pemilihan dan
pengimplementasian 8,51
struktur

Pengelolaan dan
koordinasi kontrak yang 12,49
pada dasarnya
Jangka waktu kontrak
mempengaruhi waktu 9,91
pelaksanaan

Cara pembayaran yang
tepat waktu 9,39
mempengaruhi waktu
Terjadinya penundaan
pekerjaan mempengaruhi 8,89
waktu

Rangsangan yang
mencakup bayaran, 9,74
tunjangan tambahan
Menciptakan
peluang-peluang bagi 12,16
individu guna mencapai
Hubungan kerja yang jujur
dengan pihak lain yang 9,59
teriibat

Pelaporan oleh manajer
konstruksi lapangan 11,69
mengenai

Pengendalian dan kontrol
keuangan yang baik 10,06
berpengaruh
Adanya kebijaksanaan
keuangan dari pemerintah
akan

11,04

Perbedaan/perselisihan
pada proyek 10,77
mempengaruhi waktu
Data dan informasi proyek
yang lengkap 10,57
mempengaruhi
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Test Statistics

N 35

Kendall's W ,068
Chi-Square 45,129
df 19

Asymp. Sig. ,001

a. Kendall's Coefficient of Concordance
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